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Abstrak 
Studi ini dilakukan untuk mengkaji agen dan struktur yang terlibat dalam 

pengembangan industri kecil dan menengah kerajinan kayu batik di Krebet. Ada 

banyak agen perubahan yang memiliki berbagai modal dalam menjalankan 

peran dan kepentingannya terhadap pengembangan industri kecil dan 

menengah kerajinan kayu batik. Agen – agen tersebut adalah agen lokal seperti 

pengrajin besar, pengrajin kecil, seniman, politikus, tokoh pemuda, dan 

perempuan. Agen yang menjalin kerjasama dalam pengembangan industri 

seperti pemerintah, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, penguasa eksportir 

(pihak ketiga), dan PT Telkom Yogyakarta. Agen perubahan memiliki modal yang 

mereka miliki sehingga dapat melakukan strategi untuk menjalin relasi dengan 

agen lain maupun struktur untuk melakukan dominasi dalam pengembangan 

industri kerajinan kayu batik di Krebet.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan industri kerajinan kayu batik di Dusun Krebet terbangun oleh 

agen yang memiliki modal. Setiap agen memiliki tujuan yang sama yakni 

pengembangan IKM di Krebet, namun disisi lain ada agen yang mencari 

kekuasaan maupun seniman pada pribadi. Dalam pengembangan industri kecil 

dan menengah terdapat dominasi yang dikuasai strongman. Agen lain telah 

memberikan nilai positif bagi masyarakat baik berupa nilai kesenian dan 

dukungan industri kerajinan dan seni budaya yang ada di Krebet mendukung 

sebagai Desa Wisata. Sedangkan dominasi agen telah dilakukan strongman, 

masyarakat ada nilai kepatuhan akan keamanan, kebutuhan ekonomi, mampu 

mengembangkan wacana – wacana, maupun nilai kekeluargaan yang 

dipercaya tinggi. Dominasi strongman mampu membangun jaringan yang mana 

bermanfaat pada pola regenerasi yang ada di Dusun Krebet. Agen dominan 

(strongman) akhirnya berhasil dalam memanfaatkan massa masyarakat Dusun 

Krebet terkait dukungan dalam PILKADA DPRD kabupaten Bantul dan 

memperluas jaringan bisisnya. Selain itu pola regenerasi usaha mampu turun 

temurun dengan keluarganya dan memperkuat kekuasaannya. Dominasi tidak 

hanya bermodal ekonomi, simbolik, budaya dan modal sosial namun politik 

transaksional memperkuat pengembangan IKM kerajinan kayu batik di dusun 

Krebet. 

Kata-Kata Kunci: Agen, Struktur, Agen Perubahan, Strongman, pengembangan 

industri kecil dan menengah, politik transaksional, pola regenerasi, struktur baru 

Abstract 
This study was conducted to examine agents and structures involved in the 

development of small and medium-sized batik wood craft industries in Krebet. 

There are many change agents who have various capitals in carrying out their 

roles and interests in the development of small and medium-sized batik wood 

industries. These agents are local agents such as big craftsmen, small artisans, 

artists, politicians, youth leaders, and women. Agents who collaborate in the 

development of industries such as the government, Yogyakarta Sanata Dharma 

University, rulers, exporters (third parties), and PT Telkom Yogyakarta. Change 

agents have the capital they have so they can make strategies to establish 

relationships with other agents and structures to dominate the development of 

the batik wood craft industry in Krebet. The results showed that the development 

of the batik wood craft industry in Krebet Hamlet was built by agents who had 

capital. Each agent has the same goal, namely the development of IKM in 

Krebet, but on the other hand there are agents who seek power and artists in 

person. In the development of small and medium industries there is a dominance 

dominated by strongman. Other agents have given a positive value to the 

community in the form of artistic value and support for the craft and cultural arts 

industry in Krebet supporting it as a Tourism Village. While the dominance of 

agents has been carried out strongman, the community has a value of 

compliance with security, economic needs, able to develop discourses, and 

family values that are highly trusted. Strongman domination is able to build a 

network which is beneficial to the regeneration pattern in Krebet Hamlet. The 

dominant agent (strongman) finally succeeded in utilizing the mass of the Krebet 

Hamlet community regarding support in the Regional Election Commission of the 

Bantul Regency DPRD and expanding its business network. In addition, the pattern 

of business regeneration is able to hereditary with his family and strengthen his 

power. Domination is not only based on economic, symbolic, cultural and social 

capital, but also transactional politics strengthens the development of batik wood 

craft IKM in the Krebet hamlet.  

Keywords: Agents, Structure, Agents of Change, Strongman, development of 

small and medium industries, transactional politics, regeneration patterns, new 

structures. 
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PENDAHULUAN  

Keadaan kondisi geografis yang tandus 

dan tingkat pendidikan yang rendah menjadi 

kualitas sumber daya manusia sulit mencari 

pekerjaan. Kemiskinan terjadi akibat kualitas SDM 

rendah. Kesejahteraan sosial pada masyarakat 

belum mampu tercapai. Namun potensi SDA 

mampu menciptakan peluang untuk dikelola 

masyarakat. Inisiatif aktor muncul karena kondisi 

kemiskinan ini harus hilang dari daerah tersebut.  

Potensi SDA (kayu) dimanfaatkan untuk 

pembuatan kerajinan kayu. Peluang kerajinan kayu 

ini menjadi industri kecil dan menengah. 

Pembangunan industri kecil dan menengah 

memiliki peran signifikan dalam aspek ekonomi, 

sosial, budaya dan lingkungan. Dalam aspek 

ekonomi, sektor industri kecil dan menengah 

memberikan kontribusi devisa dari kunjungan 

wisatawan manca negara dan ekspor kerajinan. 

Dalam aspek sosial, industri berperan dalam 

penyerapan tenaga kerja, apresiasi seni, tradisi dan 

budaya bangsa. Dalam aspek lingkungan, industri 

kecil dan menengah khususnya kerajinan kayu 

batik dapat mengangkut produk dan jasa wisata 

seperti obyek wisata lainnya di sebuah daerah. 

Perubahan sosial dalam sebuah daerah terjadi 

bertujuan untuk perubahan yang lebih baik 

dilakukan berbagai aktor.  

Studi ini bermaksud mengungkap aktor –

aktor yang berperan dalam inisiatif 

pengembangan Industri kecil dan menengah di 

Krebet. Kekuatan mayor yang akan diteliti dan 

dianalisis yakni agen perubahan. Inisiatif 

pengembangan Industri Kecil dan Menengah yang 

mana berperan dalam transformasi ekonomi, 

politik, budaya dan sosial. Studi ini mengungkap 

kontribusi agen terhadap Industri Kecil dan 

Menengah. Kedua studi ini melihat hubungan agen 

dan struktur dalam pengembangan industri kecil 

dan menengah.    

Selama ini industri kerajinan kecil dan 

menengah terkait dengan kebijakan yang 

bernuansa politik. Kebijakan industri tidak lepas dari 

aktor-aktor politik yang sedang berkuasa. Sejak 

orde baru sampai reformasi tidak membawa 

perubahan kebijakan pro industri kerajinan kecil 

dan menengah. Walaupun pada masa orde baru 

sudah ada kebijakan moneter, pemerintah 

memberikan program kredit dari BRI melalui Bimas, 

KIK, KMKP.  Perkembangan industri kecil dan 

menengah tidak mengalami peningkatan baik 

bagi pengusaha, pekerja maupun masyarakat 

sekitar. Penyebab gagalnya industri kecil dan 

menengah yaitu pengusaha takut akan 

persaingan, hal ini karena sektor usaha yang  

diambil kecil untuk dibutuhkan pasar. 

Penguasa merasa puas dalam berbisnis dan 

kurang gigih dalam menjalankan usaha.  

Orde baru telah membawa borjuasi 

menguasai bisnis inndustri kecil dan menengah. 

Kelas borjuasi ini muncul dari kepemilikan aset 

material yang dimiliki seseorang secara turun 

temurun maaupun usaha yang dibangun. Kelas 

borjuasi juga didukung rezim yang mana dijadikan 

partner politik maupun ekonomi dalam negara. 

Borjuasi pada rezim orde baru tidak bisa 

memisahkan kepentingan, conflict of interest, 

antara posisi sebagai penguasa dan profesi atau 

kegiatan keluarga sebagai pengusaha. Industri 

kecil dan menengah terkait erat dari faktor bahan 

baku, sumber daya manusia, alat produksi, modal 

serta pemasaran ekonomi namun tidak lepas dari 

aktor kepentingan, dimana menjalankan hak 

istimewa monopolistik dalam sesuatu cabang 

bisnis.  

Permasalahan industri kecil dan menengah 

sejak orde baru sampai reformasi tidak berubah. 

Semenjak reformasi ada berbagai program dari 

pemerintah maupun swasta. Namun sasaran 

penerima program hanya industri yang memiliki 

prasyarat yang telah ditentukan stakeholder. Tidak 

semua industri mendapatkan kredit dan pelatihan 

pemasaran dari pemerintah maupun swasta. 

Hubungan yang dibangun stakeholder identik 

memiliki keuntungan dan bersifat timbal balik. Pada 

saat pasca reformasi dinamika ekonomi dunia, 

ditandai krisis ekonomi dunia serta tarik menarik 

kepentingan ekonomi dunia maju dan dunia ketiga 

yang telah mengakibatkan harga listrik, bbm, dan 

bahan impor naik. Hal ini berdampak bagi sektor 

industri kecil dan menengah dalam melakukan 

produksi. Globalisasi yang dipercaya sebagai jalan 

keluar paling efisien untuk mengintegrasikan 

perdagangan ekonommi dunia ternyata dalam 

implementasi tidak semudah konsep teoritisnya. 

Negara berkembang lebih banyak dirugikan dari 

praktik globalisasi ekonomi berupaya untuk 

melakukan proteksi terhadap komoditas yang 

diproduksinnya. Sebaliknya negara maju tidak ingin 

globalisasi menghancurkan sektor ekonomi tertentu 

yang menjadi titik lemah negara tersebut.  

Pelaksanaan MEA akan dimulai akhir 

Desember Tahun 2015 merupakan tantangan 

Indonesia dalam menghadapi globalisasi. Produk 

industri kerajinan maupun produk sintesis yang 

bernuansa seni akan banyak dijumpai di Indonesia 

karena barang impor dari negara luar negeri 

tergolong murah. Kesiapan industri pedesaan yang 

masuk kategori industri kecil dan menengah masih 

memiliki kelemahan. Namun apakah aktor 

masyarakat, negara, dan swasta mampu 

melakukan pengembangan industri kecil dan 

menengah. Padahal peran sektor industri kecil dan 

menengah sangat penting karena menciptakan 

pasar-pasar, mengembangkan perdagangan, 

mengelola sumber alam, mengurangi kemiskinan, 

membuka lapangan kerja dan membangun 

masyarakat dan menghidupi keluarga mereka 
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tanpa kontrol dan fasilitas dari pihak pemerintah 

daerah yang memadai.  

Peran industri kecil dan menengah dalam 

perekonomian di pedesaan sebagai lapangan 

pekerjaan. Terbukti sektor informal merupakan 

penampung terakhir tenaga terkena PHK 

(pemutusan hubungan kerja). Walaupun sektor ini 

dilecehkan sebagai shared poverty, tetapi terbukti 

bahwa dalam keadaaan krisis, sektor ini dapat 

bertahan.  Dusun Krebet merupakan salah satu 

wilayah yang mampu mengurangi pengangguran 

karena keberadaan industri kecil dan menengah 

kerajinan kayu batik. Dalam pengembangan 

industri kecil dan menengah terdapat berbagai 

aktor baik dari masyarakat, negara dan swasta. 

Namun dalam konteks ini ada pergulatan 

kepentingan pada setiap aktor dalam 

pengembangan industri kecil dan menengah 

Dusun Krebet. Hal ini berdampak pada 

pengembangan industri kerajinan kayu batik dan 

kesejahteraan masyarakat. Negara (pemerintah) 

tidak lagi dipandang sebagai sebuah organisasi 

dengan kekuatan paling tinggi. Dengan kata lain 

studi tentang pembangunan sosial dan 

kesejahteraan di Indonesia mulai memperlihatkan 

hadirnya civil society, swasta, dan pemerintah 

yang memliki power. Peneliti ingin melihat agent 

perubahan dalam pengembangan industri kecil 

dan menengah. Harapannya pendekatan ini 

dapat melihat permasalahan dan cakrawala baru 

dalam IKM di Dusun Krebet. 

 

Agen dan Pemberdayaan Masyarakat Krebet  
Proses pemberdayaan masyarakat 

(empowerment) ditujukan pada masyarakat 

Krebet yang semula menjadi pegawai di sanggar 

kerajinan kayu batik didorong pemilik sanggar agar 

menjadi mandiri dengan mendirikan industri 

kerajinan. Selama ini pemberdayaan merupakan 

the missing ingredient dalam mewujudkan 

partisipasi masyarakat yang aktif dan kreatif. 

 

 
Gambar 1 Rapat Pengurus Sido Katon dengan masyarakat Krebet 

Secara sederhana pemberdayaan yang 

dilakukan pemilik sanggar kepada kemampuan 

masyarakat untuk mendapatkan dan 

memanfaatkan akses kontrol atas sumber daya 

yang penting. Pemberdayaan masyrakat di Krebet 

tergolong berhasil karena kesadaran masyarakat 

tinggi. Seperti apa yang dikatakan Friedman 

bahwa kemampuan individu senasib untuk 

mengorganisir diri dalam suatu kelompok 

cenderung dinilai sebagai bentuk pemberdayaan 

yang paling efektif di tingkat komunitas.  

Dalam berbagai program pengembangan 

industri kerajinan dan pariwisata terdapat upaya 

melibatkan warga dalam hal pengambilan 

keputusan. Partisipasi warga dalam kegiatan 

pembangunan merupakan tanggung jawab 

sebagai warga. Tanggung jawab ini untuk 

mengimbangi hak-hak sebagai warga. Agent of 

change selalu memberikan wacana perubahan 

dan memberikan gambaran bahwa perubahan 

memberikan hasil. Permasalahan pengembangan 

Indonesia kerajinan yang berkaitan dengan 

partisipasi adalah mekanisme pengawasan, 

monitoring, dan evaluasi serta koordinasi antar 

lembaga juga belum berjalan sebagaimana 

mestinya. Akibatnya pemerintah lokal terjebak 

dalam program yang monoton. Partisipasi 

masyarakat Krebet tinggi karena adanya nilai 

budaya yang tinggi, agama dan institusi lokal yang 

relasinya kuat dalam mewujudkan visi dan misinya.  

Relasi pengrajin dengan pemerintah masih 

kurang. Dalam memberi dukungan pemberdayaan 

masyarakat, pemerintah daerah perlu merancang 

program yang sistematis berkaitan dengan proses 

pembelajaran masyarakat, penguatan kapasitas 

manusia, kepemimpinan dan kelembagaan serta 

re-orientasi birokrasi.  Selama ini program 

pemerintah hanya monoton dalam industri 

kerajinan berupa pelatihan kerajinan, pelatihan k3, 

dan pameran. Sedangkan relasi yang dibangun 

antara pengrajin dan pemerintah daerah yakni 

pada level dinas yang berada di kabupaten 

mengadakan pelatihan organisasi, pelatihan 

ekonomi akuntansi dan pemasaran. Diharapkan 

dengan adanya pelatihan dalam manajemen 

ekonomi dapat mengembangkan usaha yang 

ditekuni masyarakat. Perubahan relasi yang 

dilakukan masyarakat Dusun Krebet tidak hanya 

dengan warga Desa tersebut saja namun untuk 

menjalin usaha yang maju ada beberapa 

kerjasama baik level Provinsi dan Nasional. 

 

Hubungan Agen dan Agen  
Agen dalam pengembangan industri kecil dan 

menengah kerajinan kayu batik mampu 

mempengaruhi agen lainnya. Dimana salah satu 

agen memiliki kapasitas modal yang kuat baik 

ekonomi, budaya, simbolik dan modal lainnya. 

Kemudian agen yang lain adalah agen yang 

kapasitas modalnya dipengaruhi agen yang besar 

dan agen yang telah dipercaya di daerah 

tersebut. Corak hubungan agen besar dengan 

agen kecil saling berpengaruh dalam 

pengembangan industri kecil dan menengah 

kerajinan kayu batik.   

Agen mampu membangun jaringan dengan 

agen lain melalui kegiatan sehari-hari dan tidak 

formal dalam sebuah organisasi. Agen –agen yang 
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tergolong kecil dalam mempengaruhi agen lain 

dan modal maka akan dijadikan klien pada agen 

besar. Jaringan agen dengan agen baik dibentuk 

agen besar dengan skala lingkungan lokal sampai 

nasional.  Agen mampu mendistribusikan 

keuntungan diantara agen besar dan agen lain 

yang menjalin kerjasama. Bahkan dalam 

membangun relasi agen dengan agen tidak 

berlangsung terus, namun ada yang bertemu sekali 

kemudian terjadi relasi agen dengan agen yang 

saling menguntungkan sehingga balas budi yang 

dilakukan tidak harus pada saat terjadi pemberian 

agen besar pada awal bertemu.   

Hubungan antar sesama agen di Krebet dapat 

dinyatakan bercorak patronase. Corak hubungan 

patronase menunjukkan antara dua pihak atau 

lebih dalam posisi yang tidak sederajat. Agen 

sentral di Krebet dalam kerajinan adalah Anton W 

dan Kemiskidi. Sedangkan Kemiskidi merupakan 

adik ipar dari Kepala Dusun Pringgading yang ikut 

dalam anggota Koperasi Sido Katon Krebet. 

Dimana Kepala Dusun Pringgading ini lebih dikenal 

akrab dengan masyarakat Krebet sehingga 

jaringan yang ada pada keluarga Kemiskidi kuat di 

Krebet. Mereka berdua sebagai patron dalam 

bisnis kerajinan di Krebet. Agen lain yang berada 

pada posisi sub-ordinat sebagai client. 

  Hubungan yang berlangsung antara 

patron dengan client merupakan hubungan 

pertukaran yang bersifat simbosis mutualis, yaitu 

hubungan yang saling menguntungkan kedua 

belah pihak. Patron mencukupi kebutuhan baik 

ekonomi maupun politik dan memberikan 

perlindungan kepada client, sementara client 

memberi dan memberikan kesetiaan dan 

kepatuhan kepada Patron. Pola hubungan 

patronase yang ditandai hadirnya patron dan 

client masih terasa di Krebet. Pada masyarakat 

Krebet pola hubungan patronase menghadirkan 

para pemilik sanggar besar sebagai patron dan 

para pekerja dan masyarakat dalam posisi sebagai 

client.  

Dalam posisinya sebagai patron (Anton 

Wahono) keputusan yang diambil oleh agen 

pemilik sanggar besar dipatuhi oleh para anggota 

kelompoknya. Para buruh dan masyakat yang 

berposisi sebagai client. Anton W dan Kemiskidi 

merupakan pengusaha (pemilik sanggar) besar 

yang mampu menerima pesanan banyak 

sehingga banyak sanggar kecil maupun pekerja 

yang bergantung dengan limpahan pesanan dari 

sanggar besar.  

Pola hubungan patronase yang relatif 

kental juga tampak pada penggerahan 

masyarakat guna mendukung untuk menduduki 

pemilihan DPRD Bantul. Tindak dukungan yang 

dilakukan masyarakat (buruh sanggar + sanggar 

kecil) terebut dapat dimaknai sebagai bentuk 

kesetiaan dan kepatuhan client kepada tokohnya 

sebagai patron berkewajiban memberi 

perlindungan kepada masyarakat. Agen (Anton W) 

mempengaruhi struktur (pola regenerasi IKM) di 

Krebet dengan melakukan kontrol. Struktur pola 

regenrasi IKM terbentuk sebagai dampak 

pengaruh agen terhadap organisasi Koperasi Sido 

Katon.  

Agent (Anton W) mampu menyakinkan 

agen lain untuk survival IKM dengan cara setiap 

agen pemilik sanggar bisa melakukan regenerasi 

pada keluarganya maupun tetangga. Struktur 

(pola regenerasi IKM) mampu dioperasikan agen 

sentral yang berperan dalam IKM. Struktur pola 

regenerasi IKM menjadi sebuah simbol yang 

dilakukan setiap sanggar walaupun tidak 

diwajibkan dan tidak ada sanksi. Masyarakat 

dengan kepatuhan dan kesadaran bahwa untuk 

eksistensi IKM Krebet bagi sebagai Desa Wisata.  

Program pembangunan yang 

dilaksanakan pada suatu daerah yang mayoritas 

masyarakatnya berprofesi bekerja sebagai 

pengrajin kayu batik tentunya menjadi ancaman 

bagi pola regenerasi industri kerajinan yang 

dipraktikan oleh masyarakat di daerah tersebut. 

Program pembangunan selalu membutuhkan 

agen penerus dan sumber daya alam untuk 

diproduksi. Namun tawaran bekerja di perusahaan 

dan PNS menjadi tantangan regenerasi pengrajin. 

Suatu daerah dapat berkembang pesat tetapi 

eksistensi pola regenerasi pengrajin tetap ada. 

Keterbatasan lapangan pekerjaan dan 

kemandirian usaha menjadikan masyarakat lebih 

nyaman hidup dengan hasil jerih payah dari 

kerajinan kayu batik.  

  “Pola regenerasi” tersebut terus dipraktikan 

oleh agen (masyarakat suatu daerah yang 

mayoritas berprofesi sebagai pengrajin) secara 

kontinu dan dipertahankan dalam lintas ruang dan 

waktu, bahkan ketika harus berhadapan dengan 

program pembangunan dan tantangan 

globalisasi. Inilah proses di mana pola regenerasi 

industri kerajinan kayu batik yang dipraktikan 

masyarakat tersebut kemudian menjadi struktur 

karena pola regenerasi tetap dijalankan walaupun 

berhadapan dengan program pembangunan, 

tantangan gobalisasi dan tantangan harga bahan 

produksi. Sebagaimana yang Giddens katakan 

bahwa struktur itu bukanlah “benda” melainkan 

“skemata yang hanya tampil dalam praktik-praktik 

sosial.” Pola regenerasi industri kecil dan menengah 

kerajinan kayu batik tersebut merupakan struktur 

signifikasi yang menyangkut simbolik, pemaknaan 

dan wacana oleh para agen (Agen perubahan 

Dusun Krebet).  

Industri kerajinan kayu batik sebagai 

sumber mata pencaharian utama dan wujud 

kecintaan terhadap keluarga; profesi sebagai 

pengrajin dianggap memberikan kenyamanan. 

Walaupun tidak ada lembaga yang mengawasi 

atau mengatur kehidupan pengrajin, pola 

regenerasi IKM tersebut secara konsisten tetap 

dilaksanakan. Masyarakat sudah terbiasa dan 

merasa nyaman dengan hidup sederhana; tempat 
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tinggal yang sederhana; dengan pendapatan 

yang mereka nilai cukup ketika kebutuhan sehari-

hari terpenuhi, anak-anak bisa sekolah hingga 

perguruan tinggi bahkan mereka juga masih dapat 

menabung untuk masa depan.  

Masyarakat dengan “pola regenerasi IKM” 

terus berupaya memberdayakan masyarakat yang 

sudah bergabung pada koperasi Sido Katon 

maupun masyarakat yang baru mulai menjadi 

pengrajin mandiri dari tahun ke tahun, mereka juga 

memperluas pemasaran, pelatihan design, 

pelatihan manajemen keuangan dan inovasi 

produk kerajinan jika memperoleh keuntungan 

besar dari hasil penjualan. Ketika mereka tua dan 

kemampuan mereka untuk memahat maupun 

membatik kerajinan kayu semakin terbatas, mereka 

mewariskan usahanya kepada keturunan mereka 

untuk dijadikan sumber pendapatan ekonomi. 

Maka dari itu, ketiadaan pola regenerasi industri 

kecil dan menengah kerajinan kayu batik 

merupakan masalah besar dalam hidup 

masyarakat dengan bekerja pada industri 

kerajinan ini karena mereka akan kesulitan mencari 

bidang pekerjaan lain yang dapat menjamin masa 

depan keluarga mereka. 

Pada industri kecil dan menengah Krebet, 

agen memberi peran bagi masyarakat. Namun 

menggunakan alat label pemerintahuntuk 

memperoleh program atau kunjungan dari 

pemerintah. Pola regenerasi industri kecil dan 

menengah yang dijalankan masyarakat tidak 

didorong oleh sangsi atau pengucilan untuk 

masyarakat yang tidak bekerja sebagai pengrajin, 

namun didorong keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga dan motivasi kepatuhan 

dari klien. Tidak ada peraturan normatif yang 

mewajibkan dalam mempertahankan pola 

regenerasi industri kerajinan kecil dan menengah.  

Perkembangan politik mempengaruhi 

perdagangan dan industrialisasi. Masyarakat Dusun 

Krebet mengorganisir diri menjadi pengikut partai 

PPP, PKB, PDIP, dan Nasdem. Modal akan 

menggerakkan perubahan sosial. Sebagaimana 

yang terjadi di krebet. Dengan basis pengrajin kaya 

dengan modal sosial jaringan, pengetahuan 

mampu menjadi kekuatan sosial yang 

diperhitungkan baik oleh kelompok pengrajin dan 

masyarakat Krebet. Kelompok pengrajin akan 

menerapkan pola regenerasi industri kecil dan 

menengah dengan strategi yang sama atau 

berbeda dengan setiap sanggar namun akan 

terulang pola tersebut.   

Organisasi koperasi Sido Katon yang 

diketuai Yuli (Adik ipar Anton W) telah meneruskan 

sosialisasi formal maupun informal (jagongan) pada 

pengrajin. Posisi struktur dalam formasi sosial, yakni 

struktur (pola regenerasi IKM) merupakan hasil 

pembentukan masyarakat melalui lembaga 

Koperasi Sido Katon. Struktur dan agen dalam IKM 

Krebet berupa dualitas (hubungan timbal balik). 

Aturan pola regenerasi IKM terbentuk terulang 

dalam praktik sosial. Pola regenerasi IKM sudah ada 

semacam skemata tata regenerasi yang ada 

pada tiap sanggar. Selain itu pengurus Koperasi 

Sido Katon dipilih demokrasi sebagai skemata 

penggerak tata regenerasi. Namun dalam 

pemilihan pengurus koperasi identik dengan tokoh 

yang kuat dalam pengelola sanggar. 

Pola regenerasi IKM memang skemata 

aturan namun tidak mengekang masyarakat. Pola 

regeneasi IKM Krebet hanya tampil dalam praktik-

praktik sosial. Koperasi Sido Katon terdiri dari 

kumpulan pengrajin yang mengotoritaskan atas 

nama pengrajin. Ada beberapa pengrajin yang 

aktif dan tidak aktif dalam kegiatan diluar simpan 

pinjam dan penjualan bahan.  

 Koperasi tersebut memiliki legitimasi hak 

atas pengembangan IKM untuk menilai proses IKM 

di Krebet. Sanksi bagi pemilik sanggar yang tidak 

melakukan regenerasi tidak ada, namun biasanya 

hanya sanksi di masyarakat dibicarakan (sanksi 

sosial). Struktur pola renegrasi IKM membentuk 

struktur baru masyarakat baru masyarakat yakni 

sebuah Desa Wisata dengan visi dan misi yang 

telah ada reproduksi sosial berlangsung melalui 

dualitas struktur dan praktik sosial seperti itu. Pola 

regenerasi IKM telah terbentuk pada masyarakat 

karena kebiasaan tidak berhenti. Selanjutnya agen 

melakukan motivasi kepada masyarakat dalam 

pengembangan IKM kerajinan kayu batik di Krebet. 

Setelah itu agen membentuk struktur Desa Wisata 

dan muncul struktur pola regenerasi IKM kerajinan 

kayu batik.  

Pola regenerasi IKM kerajinan kayu batik 

tetap dipertahankan dari tahun ke tahun. Hasil dari 

industri kerajinan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka sehari-hari, 

menyekolahkan anak pengrajin hingga perguruan 

tinggi, dan untuk tabungan masa depan keluarga. 

Krisis moneter luar negeri di negeri barat dan MEA 

Tahun 2015 menjadi ancaman bagi pola 

regenerasi IKM yang selama ini dipraktikan 

masyarakat dalam kehidupan mereka.  

 

Kesimpulan  
Dalam melihat dinamika pengembangan IKM 

kerajinan kayu batik akan dilihat meliputi ide 

munculnya Industri kecil dan menengah kerajinan 

kayu batik di Krebet secara historis, untuk 

mengetahui agen yang menjadi agen perubahan 

dan kontribusinya terhadap IKM, dan untuk 

mengetahui cara agen membangun jaringan 

politik, ekonomi dan sosial untuk membuat 

kemajuan atau memanipulasi IKM. 

Kontribusi setiap agen saling melengkapi satu 

sama yang lain. Desa Krebet mampu berkembang 

dalam pariwisata karena didukung kerajinan dan 

budaya kesenian yang ada disana. Nilai –nilai 

kearifan lokal terjaga masyarakat karena rasa 

memiliki, motivasi tinggi, kepercayaan dan gotong 

royong masih kuat. Kontribusi yang diberikan agen 
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bisa mengurangi pengangguran, citra desa Krebet 

yang tadinya tandus mampu berkembang melalui 

industri kerajinan. Selain itu, perputaran ekonomi di 

Dusun Krebet mulai tinggi dengan adanya 

peningkatan pendapatan masyarakat. Koperasi 

Sido Katon yang anggotanya terdiri dari pengrajin 

maupun wiraswasta kayu putihan mampu 

berkembang. Koperasi ini menyediakan bahan 

baku kebutuhan pengrajin untuk produksi. Pola 

regenerasi menjadi struktur yang dibentuk agen 

melalui institusi Koperasi Sido Katon. Pola regenerasi 

ini bukan menjadi paksaan namun penekanan dari 

pengrajin untuk anggota keluarga dilakukan agar 

eksistensi IKM Kerajinan Kayu batik tetap ada dan 

mampu bersaing di tingkat nasional maupun 

produk ekspor.   

Agen – agen lokal yang ada di dusun Krebet 

mampu memperluas jaringan baik jaringan politik, 

ekonomi dan sosial. Antar agen dilakukan 

regenerasi dalam membangun jaringan untuk 

mewujudkan pengembangan indutri kecil dan 

menengah dan desa wisata Krebet. Semua agen 

yang merupakan masyarakat Krebet memberikan 

nilai positif dalam memberikan kemajuan pada 

Krebet. Penanaman nilai kearifan lokal selalu 

dijunjung masyarakat dengan dukungan tokoh 

masyarakat Krebet.  

Strongman (Anton Wahono) ini mampu 

membangun jejaring dengan pihak pemerintah, 

politikus, swasta, dan perusahaan. Hasil temuan 

dalam penelitian ini mengindikasikan adanya agen 

perubahan yang tidak identik dari pemerintah, 

namun motivasi masyarakat tinggi untuk 

melakukan perubahan bagi kesejahteraan 

masyarakat. Agen perubahan dalam 

pengembangan kerajinan kayu batik di Krebet 

mampu mendorong masyarakat untuk mandiri 

dengan pola regenerasi yang dterapkan agen. 

Agen mampu kuat dalam melakukan tahapan 

sosialisasi dan strategi survival dalam pola regerasi 

pengembangan kayu batik.  Pola regenerasi 

industri kecil menengah di Krebet telah dilakukan 

melalui internal dan eksternal.  
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